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Abstract 
Market demand, especially structured markets demands quality and continuity of production, in 
addition to the quantity aspect. Mango farmers in Majalengka Regency have also not been fully able 
to meet market demand, especially in terms of quality and product continuity. Farmers must be able 
to follow market demand in order to survive in their business and be able to compete with mango 
farmers in other countries. The limitations of farmers in accessing capital, markets and information 
often become obstacles for farmers in developing their businesses. The purpose of this study was to 
analyze the accessibility of farmers to agricultural information and analyze the relationship of 
farmers' accessibility to agricultural information with entrepreneurial behavior of mango farmers in 
Majalengka District. Entrepreneurial behavior of farmers can be built one of them through 
appropriate communication strategies so that mango farmers can develop their businesses to improve 
the welfare of farmers. The research was carried out with Survey-explanatory method. Farmers were 
taken randomly as many as 100 people. Data analysis was carried out descriptively and inferently. To 
analyze the relationship between various variables the research was carried out by rank Spearman 
correlation analysis. The results of this study showed that some farmers find it quite difficult to obtain 
information about technical cultivation and climatic or weather conditions, while market information 
is perceived to be easily accessible to most farmers. Entrepreneurial behavior is related to farmers' 
accessibility to cultivation information and climatic or weather conditions. Information and 
communication technology can be used to improve farmers' accessibility to agricultural information. 
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Abstrak 
Permintaan pasar, terutama pasar terstruktur menuntut kualitas dan kontinyuitas produksi, selain 
aspek kuantitas. Petani mangga di Kabupaten Majalengka juga belum sepenuhnya mampu memenuhi 
permintaan pasar terutama dari segi kualitas dan kontinyuitas produk. Petani harus mampu mengikuti 
permintaan pasar agar dapat bertahan dalam usahanya dan mampu bersaing dengan petani mangga di 
negara lain. Keterbatasan petani dalam mengakses modal, pasar dan informasi seringkali menjadi 
hambatan bagi petani dalam mengembangkan usahanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis  aksesibilitas petani terhadap informasi pertanian serta menganalisis hubungan 
aksesibilitas petani terhadap informasi pertanian dengan perilaku kewirausahaan petani mangga di 
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Kabupaten Majalengka. Perilaku kewirausahaan petani dapat dibangun salah satunya melalui strategi 
komunikasi yang tepat sehingga petani mangga dapat mengembangkan usahanya untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani. Penelitian dilakukan dengan metode Survey-eksplanatory.  Responden petani 
secara diambil acak sebanyak 100 orang. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensia. 
Untuk menganalisis hubungan antara berbagai variabel penelitian dilakukan dengan analisis korelasi 
rank Spearman. Hasil analisis menunjukkan sebagian petani merasa cukup sulit untuk memperoleh 
informasi mengenai teknis budidaya dan kondisi iklim atau cuaca, sedangkan informasi pasar 
dirasakan mudah untuk diakses oleh sebagian besar petani. Perilaku kewirausahaan berhubungan 
dengan aksesibilitas petani terhadap informasi budidaya dan kondisi iklim atau cuaca. Teknologi 
informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan aksesibilitas petani terhadap 
informasi pertanian. 
Kata kunci : komunikasi, perilaku kewirausahaan, petani 
   
 
PENDAHULUAN  
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi 
Jawa Barat (2014) menyebutkan buah mangga 
merupakan salah satu komoditas buah 
unggulan Jawa Barat dan juga buah unggulan 
Nasional. Mangga merupakan salah satu 
penghasil devisa negara karena mampu 
menembus pasar internasional. Jumlah 
permintaan mangga selalu mengalami 
peningkatan baik dalam negeri maupun luar 
negeri.  
Permintaan mangga untuk pasar ekspor 
sempat menurun pada tahun 2013 namun 
kembali meningkat pada tahun-tahun 
selanjutnya dengan nilai rata-rata 6,75% per 
tahun (Tabel 1). Walau secara trend ekspor 
mangga tersebut telah menggambarkan 
kenaikan yang pesat dan memiliki kontribusi 
yang besar pada total ekspor hortikultura, 
namun kenaikan tersebut belum 
menggambarkan kenaikan ekspor yang stabil 
dan signifikan dibandingkan dengan 
perkembangan pada tingkat produksi.  
Data pada Tabel 1 juga menunjukkan 
penurunan impor mangga nasional dan akhiri 
dengan tidak adanya impor mangga pada 
tahun 2015. Hal ini mencerminkan kualitas 
mangga yang dihasilkan petani di dalam 
negeri semakin membaik sehingga dapat 
bersaing dengan mangga dari luar negeri 
dalam memenuhi permintaan mangga yang 
berkualitas.  
 Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu 
penghasil mangga terbesar di Indonesia. 
Daerah penghasil mangga di Jawa Barat 
tersebar di Kabupaten Kuningan. Cirebon, 
Majalengka, Indramayu dan Sumedang. 
Varietas yang banyak diusahakan oleh petani 
adalah gedong gincu, arumanis, cengkir dan 
kidang. Kabupaten Majalengka merupakan 
salah satu sentra penghasil mangga di Provinsi 
Jawa Barat. Tingkat produksi mangga di 
Kabupaten Majelengka dalam kurun waktu 
Tahun 2010 – 2015 menunjukkan peningkatan 
yang signifikan (Tabel 2). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa petani Kabupaten 
Majalengka mampu meningkatkan kuantitas 
produksi mangga untuk memenuhi permintaan 
pasar yang terus meningkat. 
 
Tabel 1. Produksi, Ekspor, Impor Mangga Indonesia Tahun 2012-2015 
Tahun Produksi (Ton) 
Ekspor Impor 
(Ton) Jumlah (Ton) Persen dari produksi 
2012 2.376.333 1.515,15 0,06 1.267,07 
2013 2.192.928 1.089,38 0,05 119,08 
2014 2.431.330 1.148,61 0,05 233,47 
2015 2.268.314 1.241,29 0,05 0,00 
Rata-rata 2.317.226 1.249,61 0,05 405,90 
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   Sumber: Dirjen Hortikutura Kementerian Pertanian, Data diolah (2016)  
 
Tabel 2. Produksi Mangga di Daerah Sentra Mangga Jawa Barat 
Kabupaten Produksi Mangga (Ton) 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Kuningan 5.528 44.868 39.377 32.406 23.329 32.108 
Cirebon 13.077 55.981 62.053 30.945 51.661 37.443 
Majalengka 16.431 43.280 48.521 10.243 57.172 64.394 
Sumedang 17.534 21.169 29.008 23.607 20.633 23.491 
Indramayu 35.826 63.057 68.506 84.788 72.436 69.737 
 Sumber : BPS, 2015 
 
Permintaan pasar, terutama pasar 
terstruktur menuntut kualitas dan kontinyuitas 
produksi, selain aspek kuantitas. Petani 
mangga di Kabupaten Majalengka juga belum 
sepenuhnya mampu memenuhi permintaan 
pasar terutama dari segi kualitas dan 
kontinyuitas produk. Deliana (2012) 
menyebutkan permasalahan yang sering 
dihadapi oleh petani adalah lemahnya 
kapasitas dan kapabilitas dari petani itu sendiri 
dalam mengelola usahatani mangga, sehingga 
berimbas pada hasil yang diperoleh. Hasil 
kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Mukti 
et al  (2018) menyebutkan dilihat dari 
kapasitas kewirausahaan petani, secara umum 
petani mangga di Kabupaten Majalengka 
adalah petani semi komersial, masih 
menjalankan usahataninya secara 
konvensional, berorientasi pada pendapatan 
(belum pada pengembangan usaha), 
menjalankan kegiatan produksi sesuai dengan 
sumberdaya yang dimiliki, serta belum 
menyesuaikan dengan kebutuhan pasar. 
Petani harus mampu mengikuti permintaan 
pasar agar dapat bertahan dalam usahanya dan 
mampu bersaing dengan petani mangga di 
negara lain. Keterbatasan petani dalam 
mengakses modal, pasar dan informasi 
seringkali menjadi hambatan bagi petani 
dalam mengembangkan usahanya. 
Tampubolon (2002) menyebutkan bahwa 
pengelolaan agribisnis ke depan membutuhkan 
tiga hal utama, yaitu: (1) keakuratan informasi, 
baik yang berasal dari luar maupun dari dalam; 
(2) kecepatan merespons dan menganalisis 
informasi baru; dan (3) peningkatan sumber 
daya agribisnis yang berbasis pada manajemen 
informasi. Lebih lanjut disampaikan bahwa 
sistem informasi yang efektif secara prinsip 
mempunyai tiga peran utama dalam sistem 
agribisnis, yaitu: (1) menunjang kegiatan 
(bisnis) operasional, (2) menunjang 
manajemen dalam pengambilan keputusan, 
dan (3) menunjang keunggulan strategi 
kompetitif agribisnis (Wahyuni, 2016).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis  aksesibilitas petani terhadap 
informasi pertanian serta menganalisis 
hubungan aksesibilitas petani terhadap 
informasi pertanian dengan perilaku 
kewirausahaan petani mangga di Kabupaten 
Majalengka. Perilaku kewirausahaan petani 
dapat dibangun salah satunya melalui strategi 
komunikasi yang tepat sehingga petani 
mangga dapat mengembangkan usahanya 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 
 
 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan bagian dari 
penelitian payung yang berjudul “ Era 
Globalisasi : Upaya Peningkatan Kapasaitas 
Petani Mangga Di Pasar Modern Ditinjau Dari 
Dinamika Agribisnis Dan Penguasaan 
Lahannya”. Penelitian dilakukan pada bulan 
April – November 2017. Penelitian dilakukan 
dengan metode Survey-eksplanatory, dengan 
pengambilan sampel Multi-stage random 
sampling. Tahapannya adalah memilih satu 
kecamatan yang merupakan sentra mangga di 
Kabupaten Majelengka (yaitu Kecamatan 
Panyingkiran).   
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Selanjutnya diambil responden petani 
secara acak sebanyak 100 orang. Sampel 
petani mangga dipilih dari sampling frame 
didasarkan pada listing populasi petani 
mangga dari BPS yang diperbaharui setiap 10 
tahun. BPS membagi wilayah berdasarkan 
sensus block yang merupakan pembagian lebih 
kecil dari desa/kelurahan, setiap sensus block 
terdiri dari 80-120 keluarga. BPS 
mendefinisikan petani mangga adalah keluarga 
petani yang memiliki 4 pohon mangga atau 
lebih. Variabel yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah perilaku kewirausahaan 
petani , aksesibilitas petani terhadap informasi 
mengenai teknis budidaya dan pemasaran buah 
mangga serta serta hubungan antara perilaku 
kewirausahaan petani dengan aksesibilitas 
petani terhadap informasi pertanian. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif dan inferensia. 
Analisis deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan suatu fenomena, 
gejala atau keadaan (Arikunto, 2002). Untuk 
menganalisis hubungan antara berbagai 
variabel penelitian dilakukan dengan analisis 
korelasi rank Spearman. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perilaku Kewirausahaan Petani Mangga di 
Kabupaten Majalengka 
 Dalam penelitian ini perilaku 
kewirausahaan diukur berdasarkan modifikasi 
dari skala perilaku kewirausahaan yang 
disusun oleh Solanski (2002). Indikator yang 
diukur dalam penelitian ini adalag 
pengetahuan dalam usahatani mangga, 
orientasi pasar, pengalaman usahatani mangga, 
dan motivasi ekonomi. Dari hasil analisis yang 
dilakukan oleh Mukti et al (2018) pada Tabel 
3, diketahui bahwa sebagian besar petani 
mangga di Kabupaten Majelengka (82%) 
termasuk dalam petani semi komersial.   
 McElwee dalam Mukti (2018) 
menyebutkan bahwa petani komersial 
memiliki kompetensi atau kemampuan teknis 
produksi, teknologi informasi, keuangan, 
akuntansi, manajemen sumberdaya manusia 
dan networking.  Sebagian besar petani 
mangga di Kabupaten Majelengka 
menjalankan usahatani mangga sebagai mata 
pencaharian utama, yang artinya petani 
mangandalkan pendapatan dari usahatani 
mangga dengan memaksimalkan keuntungan 
yang diperoleh. Sebagian besar petani telah 
menerapkan teknologi dalam usahatani 
mangga, termasuk menerapkan teknologi off 
season. Namun  petani belum berani untuk 
berinvestasi lebih untuk pengembangan skala 
usahanya. Hasil penelitian Mehta dan 
Sonawane (2012) juga menjelaskan bahwa 
sebagian besar petani  mangga di negara 
berkembang berada pada kategori petani semi 
komersial. Orientasi pasar dan motivasi 
ekonomi menjadi faktor utama dalam 
menjelaskan perilaku kewirausahaan petani. 
 
Akses Petani terhadap Informasi Pertanian 
 Akses petani terhadap berbagai informasi 
seputar usahatani mangga dinilai dari 
kemudahan petani dalam memperoleh 
berbagai informasi. Dalam hal informasi 
budidaya mangga, seperti informasi mengenai 
dosis pemupukan, pemberantasan hama dan 
penyakit, budidaya di luar musim,  sebagian 
petani (44%) menilai mudah mendapatkan 
informasi mengenai teknis budidaya mangga, 
sedangkan 56% petani menilai sulit 
mendapatkan informasi mengenai budidaya 
mangga (Tabel 4). Bagi petani yang tergolong 
petani komersial serta petani yang berusia 
muda, informasi mengenai budidaya mangga 
dapat diperoleh dari berbagai sumber termasuk 
memanfaatkan teknologi informasi untuk 
mengakses informasi budidaya, oleh karena itu 
petani golongan ini tidak merasa kesulitan 
dalam memakses informasi mengenai 
budidaya mangga. Sedangkan bagi petani lain 
yang termasuk dalam golongan petani non 
komersial dan petani semi komersial serta 
petani yang sudah berusia lanjut, petani 
mengandalkan informasi dari penyuluh 
lapangan.  
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 Kendala yang dihadapi adalah saat ini 
penyuluhan mulai jarang dilakukan karena 
pemerintah telah menganggap petani telah 
mampu melakukan usahataninya dengan 
mandiri. Padahal, masih banyak permasalahan 
yang dirasakan oleh petani dan belum 
ditemukan solusinya 
   
Tabel 3. Perilaku Kewirausahaan Petani 
Mangga di Kabupaten Majalengka 
No Level Perilaku 
Kewirausahaan 
Jumlah 
Responden 
% 
1 Non komersial 3 3 
2 Semi komersial 82 82 
3 Komersial 15 15 
Sumber : Mukti (2018) 
 
Tabel 4. Akses Terhadap Informasi Budidaya 
Mangga 
Aksesibilitas Petani n (orang) % 
Sangat Sulit 2 2,00 
Sulit 17 17,00 
Cukup Sulit 37 37,00 
Mudah 38 38,00 
Sangat Mudah 6 6,00 
Jumlah 100 100,00 
 
 Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa sebagian 
besar petani (72%) menilai informasi 
mengenai pemasaran mangga mudah untuk 
didapatkan.Sebagian besar petani menjual 
hasil panennya kepada pedagang pengumpul 
atau kepada penebas. Pada umumnya 
pedagang atau penebas  yang membeli buah 
mangga petani adalah orang yang sudah lama 
dikenal oleh petani dan petani biasanya 
mendapatkan informasi pasar dari pedagang 
atau penebas.  
 
Tabel 5. Akses Terhadap Informasi Pemasaran 
Mangga 
Aksesibilitas Petani n (orang) % 
Sangat Sulit 1 1,00 
Sulit 4 4,00 
Cukup Sulit 14 14,00 
Mudah 72 72,00 
Sangat Mudah 9 9,00 
Jumlah 100 100,00 
 
 Dalam hal informasi harga, sebagian 
petani (48%) tidak mengetahui harga mangga 
di tingkat konsumen (Tabel 6). Petani  merasa 
puas dengan informasi dan harga yang mereka 
terima dari pedagang pengumpul. Hubungan 
petani dan pedagang pengumpul seringkali 
tidak hanya hubungan transaksional, 
kepercayaan petani terhadap pedagang 
pengumpul membuat petani merasa puas 
dengan apa yang mereka dapatkan dari 
usahatani mangga dan petani tidak berusaha 
untuk menjual hasil panennya langsung ke 
pasar meskipun petani mengetahui harga di 
tingkat konsumen . Sejalan dengan informasi 
mengenai teknis budidaya mangga, sebagian 
petani (58%) merasa kesulitan dalam 
meperoleh informasi mengenai kondisi iklim 
atau cuaca. Informasi mengenai kondisi iklim 
dan cuaca berkaitan dengan keputusan yang 
akan diambil petani terkait dengan teknis 
budidaya mangga, seperti waktu dan frekuensi 
penyemprotan,pemberian pupuk dan lain 
sebagainya. Hanya sebagian petani yang dapat 
memanfaatkan teknologi informasi untuk 
mendapatkan informasi mengenai kondisi 
iklim atau cuaca. Umur, tingkat pendidikan 
formal, tingkat kekosmopolitan, ketersediaan 
fasilitas teknologi informasi merupakan faktor 
yang berhubungan  dengan perilaku petani 
dalam memanfaatkan teknologi informasi 
untuk mendapatkan informasi di bidang 
pertanian (Mulyandari, 2011). 
 
Tabel 6. Pengetahuan Mengenai Informasi 
Harga Pasar 
Mengetahui Harga 
di Tingkat 
Konsumen 
n (orang) % 
Ya 52 52,00 
Tidak 48 48,00 
Jumlah 100 100,00 
 
Tabel 7. Akses Terhadap Informasi Kondisi 
Iklim atau Cuaca 
Aksesibilitas Petani n (orang) % 
Sangat Sulit 2 2,00 
Sulit 17 17,00 
Cukup Sulit 39 39,00 
Mudah 41 41,00 
Sangat Mudah 1 1,00 
Jumlah 100 100,00 
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Hubungan Perilaku Kewirausahaan Petani 
dengan Akses Petani terhadap Informasi 
Pertanian 
Hasil analisis korelasi rank Spearman pada 
Tabel 8 menunjukkan bahwa perilaku petani 
dan semakin mudah petani mendapatkan 
informasi mengenai budidaya mangga serta 
informasi mengenai kondisi iklim atau cuaca, 
maka perilaku kewirausahaan petani semakin 
mengarah kepada petani komersial. 
Sebaliknya, petani dengan perilaku 
kewirausahaan yang semakin mengarah 
kepada level petani komersial akan semakin 
aktif dalam mengakses berbagai informasi 
terutama terkait dengan teknis budidaya dan 
kondisi iklim atau cuaca. kewirausahaan 
petani mangga berkorelasi positif dan 
signifikan dengan aksesibilitas petani terhadap 
informasi budidaya mangga dan informasi 
keadaan iklim atau cuaca. Hal ini menjelaskan 
bahwa semakin baik akses petani  mangga di 
negara berkembang berada pada kategori 
petani semi komersial. Orientasi pasar dan 
motivasi ekonomi menjadi faktor utama dalam 
menjelaskan perilaku kewirausahaan petani 
 
Tabel 8. Hubungan Perilaku Kewirausahaan 
dengan Akses Petani terhadap Informasi 
Pertanian 
Perilaku 
Kewira 
usahaan 
Akses Petani terhadap Informasi 
Pertanian 
Infor 
masi 
Budidaya 
Infor
masi 
Pema
saran 
Infor 
masi 
Harga 
Informasi 
Iklim/ 
Cuaca 
Level 
Perilaku 
Kewira 
usahaan 
0,347* 0,216 0,468 0,412* 
 
Kaye (1997) menyebutkan bahwa manusia 
akan mampu mengenali permasalahan yang 
sedang dihadapi apabila memiliki informasi 
yang memadai. Untuk memperoleh informasi 
tersebut diperlukan sumberdaya dan akses 
terhadap sumber informasi. Dalam kasus 
petani mangga di Kabupaten Majalengka, 
diketahui bahwa informasi terkait dengan 
teknis budidaya dan kondisi iklim atau cuaca 
belum diketahui secara merata oleh seluruh 
petani. Hanya sebagian petani yang aktif 
dalam mencari informasi. Kegiatan 
penyuluhan juga dirasakan masih kurang oleh 
sebagian besar petani. Pada awal kegiatan 
pengembangan mangga gedong gincu sebagai 
komoditas unggulan daerah dilaksanakan, 
penyuluhan rutin dilakukan secara berkala 
setiap tahunnya, kegiatan penyuluhan meliputi 
pelatihan teknik budidaya, penanganan hama 
dan penyakit, serta pelatihan pembuatan obat 
dan pestisida alami. Seiring berjalannya 
waktu, kegiatan penyuluhan mulai jarang 
dilakukan karena pemerintah telah 
menganggap petani telah mampu melakukan 
usahataninya dengan mandiri. Padahal, masih 
banyak permasalahan yang dirasakan oleh 
petani dan belum ditemukan solusinya. 
Hal tersebut menunjukkan belum semua 
petani mampu mandiri dalam mencari dan 
memperoleh informasi. Untuk itu akses petani 
terhadap sumber informasi perlu ditingkatkan 
sehingga petani dapat mengambil keputusan 
secara tepat terkait dengan usahataninya. 
Pengunaan teknologi informasi memiliki 
peranan penting karena dapat memperbaiki 
aksesibilitas petani terhadap berbagai 
informasi yang petani butuhkan dalam 
usahatani mangga. Adekoya (2007) 
menjelaskan bahwa teknologi informasi 
memiliki peranan peting dalam pembangunan 
perdesaan karena dapat memberikan layanan 
penyuluhan dari berbagai sektor pertanian.  
Salah satu contoh penggunaan teknologi 
informasi dalam bidang penyuluhan  pertanian 
adalah pengembangan cyber  exstension   yang  
merupakan  salah  satu mekanisme 
pengembangan jaringan komunikasi inovasi 
pertanian yang dilakukan secara terprogram. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk 
mempertemukan lembaga penelitian dan  
pengkajian  dengan  diseminator  inovasi,  
pendidik, petani maupun stakeholders  lainnya  
yang  memiliki kebutuhan informasi yang 
berbeda-beda sehingga dapat berperan secara 
sinergis dan saling melengkapi (Amin, 2014). 
Namun perlu kita sadari bahwa belum semua 
petani mampu memanfaatkan teknologi 
informasi. Rendahnya pengetahuan dan 
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keterampilan petani, hambatan sosial serta 
budaya masyarakat merupakan tantangan 
dalam penggunaan teknologi informasi dalam 
bidang pertanian. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Belum semua petani mangga di Kabupaten 
Majelengka mampu memperoleh informasi 
secara mandiri. Sebagian petani merasa 
kesulitan untuk memperoleh informasi 
khususnya informasi yang terkait dengan 
budidaya serta kondisi iklim atau cuaca. 
Penggunaan teknologi informasi dapat 
menjadi salah satu cara untuk menghubungkan 
petani dengan berbagai sumber informasi yang 
dibutuhkan untuk mengambil keputusan paada 
kegiatan usahataninya. 
. 
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